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ABSTRAK 

        Judul : Tagar #KaburAjaDulu di Media Sosial X dalam Analisis 

Semiotika Roland Barthes 

        Penulis : Ahmad Hilmi Alwan 

 

        Prodi : Aqidah dan Filsafat Islam  

        Pembimbing : Dr. Loekisno Choiril Warsito, M.Ag. 

Penelitian ini mengkaji fenomena tagar #KaburAjaDulu di media sosial X 

(sebelumnya Twitter) yang muncul masif pada awal 2025 sebagai respons 

terhadap kegelisahan generasi muda Indonesia akibat kondisi ekonomi, 

ketenagakerjaan, ketidakpastian masa depan, dan isu brain drain, yang memicu 

perdebatan mengenai nasionalisme serta kritik sosial terhadap negara. 

Penelitian ini berfokus utama yakni,  pola penggunaan tagar tersebut di 

platform X, dan analisis semiotikanya menurut Roland Barthes. Metode 

kualitatif deskriptif menerapkan teknik dokumentasi purposif terhadap 

unggahan primer (teks,  dan screenshot) sejak 2025 dan data sekunder, dengan 

analisis bertahap: denotasi (keinginan literal meninggalkan kondisi sulit), 

konotasi (pro: kekecewaan dan kritik sosial-ekonomi; kontra: kurangnya 

patriotisme), serta mitos (normalisasi eskapisme pro versus nasionalisme ideal 

kontra). Hasil menunjukkan tagar tersebut memiliki makna berlapis yang 

merefleksikan ketegangan ideologis antara aspirasi individu dan loyalitas 

negara, sehingga berfungsi sebagai simbol ekspresi kolektif dalam ruang 

publik digital 

 

Kata Kunci: Tagar #KaburAjaDulu, Media Sosial, Semiotika Roland Barthes
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